
SELAPARANG: Jurnal Pengabdian Masyarakat Berkemajuan                     
Volume 9, Nomor 2, Maret 2025, hal. 0992 – 0999 

                                                                                                    ISSN : 2614-5251 (print) | ISSN : 2614-526X (elektronik) 
 

992 

Pelatihan pembuatan konten kreatif untuk pengembangan objek wisata 

kawasan usaha di Lasiana 

 
Yosefina K.I.D.D Dhae1, Yuri S. Fa’ah1, Marianus S. Neno1, Lazarus Djehamat 2, Efandri Agustian1   

 
1Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Nusa Cendana, Indonesia  
2Program Studi Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Nusa Cendana, Indonesia 

 

Penulis korespondensi : Yosefina K.I.D.D Dhae 

E-mail : yosefina.dhae@staf.undana.ac.id 
 

Diterima: 03 Februari 2025 | Disetujui: 29 Maret 2025 | Online: 29 Maret 2025  

© Penulis 2025  

 
Abstrak 

Kelurahan Lasiana merupakan salah satu kelurahan yang sebagian daerahnya adalah daerah pesisir 

yang berhadapan langsung dengan teluk kupang dan sering disebut sebagai kelurahan pesisir yang 

wisata unggulannya adalah pantai. Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan, salah satu masalah 

utama adalah kurangnya partisipasi masyarakat khususnya para pemuda dalam pengembangan objek 

wisata dan kawasan usaha di sekitar objek wisata. Pada kenyataannya,  pengembangan objek wisata 

tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah namun juga menjadi tanggung jawab semua pihak 

termasuk para pemuda yang ada di sekitar lokasi wisata. Dengan demikian Program Kemitraan 

Masyarakat ini ialah untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada masyarakat sekitar 

khususnya para pemuda tentang konsep pengembangan pariwisata dan pengembangan objek wisata 

di kelurahan Lasiana melalui kegiatan promosi dalam bentuk pembuatan konten digital. Metode yang 

digunakan berupa ceramah dan diskusi tentang konsep pengembangan wisata dan promosi kawasan 

usaha sekitar Lasiana melalui konten digital. Peserta dalam kegiatan ini ialah Para pemuda Kelurahan 

Lasiana khususnya Pemuda Gereja Genesaret Danai Ina Lasiana sebanyak 25 orang. Luaran dari 

kegiatan ini adalah terbangunnya pengetahuan dan pemahaman serta kesadaran pemuda untuk 

berpartisipasi aktif dalam mengembangkan objek wisata dan promosi kawasan usaha di sekitar objek 

wisata melalui pembuatan konten digital. 

 

Kata kunci: pariwisata; pantai lasiana; partisipasi masyarakat; konten; digital;pemuda. 
 

Abstract 

Lasiana Village is one of the villages where part of the area is a coastal area directly facing Kupang Bay 

with the beach as the main tourism attraction. Based on the initial observations, one of the main 

problems is the lack of community participation, especially the youth, in the development of tourist 

attractions and business areas around tourist attractions. The development of tourist attractions is not 

only the responsibility of the government but also the responsibility of all parties. Thus, this Community 

Partnership Program is to provide knowledge and understanding to the youth, about the concept of 

tourism development in Lasiana village through promotional activities in the form of digital content 

creation. The method used were lectures and discussions with material about the concept of tourism 

development and the promotion of business areas around Lasiana through digital content. Participants 

in this activity were the youth of Lasiana Village, especially the Youth of the Genesaret Danai Ina 

Lasiana Church as many as 25 people. The output of this activity is the development of knowledge and 

understanding as well as youth awareness to actively participate in developing tourist attractions and 

promoting business areas around tourist attractions through the creation of digital content. 
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PENDAHULUAN  
Pariwisata merupakan salah satu penyebab bergeraknya perekonomian masyarakat di negara 

tujuan wisata yang disebabkan oleh meningkatnya industri pariwisata. Negara-negara di dunia pun 

telah melakukan upaya peningkatan pengelolaan pariwisata. Sektor ini diharapkan bisa jadi leading 

sektor dan sekaligus mampu menggerakkan sektor industri lainnya (Andika, 2023). Di Indonesia, 

pariwisata merupakan sektor ekonomi penting dan menjadi salah satu sektor prioritas pembangunan 

nasional (Sumiasih, 2018). Data Kementerian Pariwisata 2018 menunjukkan, sejak 2013 sektor 

pariwisata menempati posisi keempat setelah minyak dan gas bumi, batubara, serta kelapa sawit 

sebagai penghasil devisa negara (INDONESIA.GO.ID, 2019)). Selain memberi manfaat bagi negara, 

dengan adanya pariwisata maka dapat memberi dampak juga bagi masyarakat sekitar lokasi wisata 

salah satunya adalah dengan adanya kawasan usaha yang dapat terus menarik dan mendorong sektor 

ekonomi, seperti tumbuh kembangnya UMKM yang sering bermunculan di kawasan-kawasan wisata 

(Dhae, Bunga, Ndoen, & Foenay, n.d.). Untuk itu penting bagi semua pihak termasuk masyarakat untuk 

juga peduli terhadap pengembangan wisata.  

Berbicara tentang pengembangan pariwisata tidak saja meluluh berkaitan dengan objek fisik, 

atraksi buatan dan alami tetapi juga terutama berkaitan dengan aspek-aspek yang mendukung seperti 

kehadiran para pelaku usaha, partisipasi masyarakat, singkatnya hal-hal yang berkaitan dengan aspek 

Aminities, Accesibility dan Hospitality dan juga partisipasi masyarakat dalam pengembangan objek 

wisata berupa promosi objek wisata dan promosi Kawasan usaha di sekitar lokasi wisata (Hidayah, 

2019). Kelurahan Lasiana merupakan salah satu kelurahan yang sebagian daerahnya adalah daerah 

pesisir yang berhadapan langsung dengan teluk kupang. Oleh karena itu sering juga disebut sebagai 

kelurahan pesisir. Karena merupakan daerah pesisir maka salah satu potensi besarnya ialah pariwisata. 

Lasiana memang dikenal luas oleh masyarakat kota Kupang atau bahkan masyarakat Nusa Tenggara 

Timur (NTT) karena terdapat salah satu objek wisata yang sangat menarik yaitu Pantai Lasiana; dan 

belakangan dikenal ada beberapa objek wisata yaitu: pantai warna dan pantai Nunsui yang selalu 

menjadi pilihan masyarakat kota Kupang untuk berwisata bukan saja di waktu libur tetapi setiap hari 

terutama saat sore-malam hari. perlu adanya promosi wisata agar objek wisata ini tetap terus 

dikunjungi sehingga dapat membantu meningkatkan jumlah wisatawan khususnya wisatawan lokal 

dan juga memberikan kontribusi ekonomi bagi warga sekitar objek wisata. Dengan demikian peran 

penting masyarakat khususnya pemuda sekitar lokasi wisata pantai Lasiana untuk giat 

mempromosikan objek wisata yang ada di kelurahan Lasiana.  

 

METODE  
Kegiatan PKM ini dilaksanakan pada tanggal 9 Juli 2024 bertempat di Aula Gereja Genesaret 

Danau Ina Lasiana Kota Kupang – NTT. Mitra dalam PKM ini adalah Pemuda Gereja Genesaret Danau 

Ina Lasiana sebanyak 25 orang. Sasaran mitra adalah Pemuda dikarenakan mereka merupakan generasi 

milenial yang familiar dalam pembuatan konten digital. Metode pelaksanaan dalam PKM ini adalah 

berupa ceramah, diskusi dan juga dilakukan pendampingan dalam pembuatan konten. Adapun 

tahapan pelaksanaan dari kegiatan ini adalah:  

 

Tahap Persiapan 
Pada tahap ini dilakukan beberapa kegiatan yang pertama adalah penentuan mitra. Mitra dalam 

kegiatan PKM ini adalah Pemuda Gereja Genesaret Danau Ina Lasiana. Mitra ini dipilih karena lokasi 

mereka yang dekat dengan objek wisata Lasiana. Kelompok pemuda gereja yang dipilih karena mereka 

juga menjadi perwakilan dari masing-masing kelompok pemuda di wilayah RT mereka masing-masing 

yang nantinya diharapkan dapat mentransfer pengetahuan yang mereka dapat kepada pemuda-

pemuda yang ada di wilayah RT masing-masing. Tahap persiapan selanjutnya adalah dengan 

melakukan survey dan diskusi bersama mitra untuk mengidentifikasi masalah dan kendala yang 

dihadapi mitra, serta mempersiapkan materi dan alat pelatihan yang akan digunakan dalam PKM 

sesuai dengan permasalahan yang mereka hadapi.  

 



Dhae, Fa’ah, Neno, Djehamat, Agustian                                                    994 
 

 

Pelatihan pembuatan konten kreatif untuk pengembangan objek wisata kawasan usaha di Lasiana 

Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan PKM berupa penyampaian materi terkait dengan konsep pengembangan wisata dan 

materi selanjutnya tentang pembuatan konten digital kreatif. Materi disampaikan oleh dosen Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis dan juga di dampingi mahasiswa Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis yang juga menjadi salah satu konten kreator.  

 

Tahap Evaluasi 
Pada tahap ini, evaluasi dilakukan dengan melakukan pendampingan terhadap kelompok 

pemuda gereja untuk merencanakan pembuatan konten kreatif terkait dengan pengembangan objek 

wisata dan kawasan usaha di sekitar Lasiana.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Konsep Pengembangan Wisata 
 Materi pertama yang diberikan adalah tentang konsep pengembangan wisata (Gambar 1). 

Sebelum masuk ke dalam konsep pengembangan wisata penting untuk mengetahui definisi dan konsep 

pariwisata serta manfaat dari pariwisata. Menurut  (Hidayah, 2019) pariwisata adalah perjalanan wisata 

yang dilakukan secara berkali-kali atau berkeliling baik secara terencana ataupun tidak terencana yang 

dapat menghasilkan pengalaman total bagi pelakunya. Ada tiga komponen yang digunakan sebagai 

alasan  

Wisatawan berkunjung ke tempat wisata untuk mendapatkan pengalaman berharga ketika berwisata, 

yaitu (1) daya tarik wisata; (2) sarana penunjang wisata; dan (3) Infrastruktur/prasarana. Daya tarik 

wisata merupakan objek dari tempat wisata itu sendiri. Untuk meningkatkan jumlah wisatawan maka 

ketiga hal tersebut diatas harus menjadi perhatian khusus dalam konsep pengembangan wisata.  

 

  
Gambar 1. Materi tentang Konsep Pengembangan wisata. 

 

Konsep pengembangan wisata merupakan tanggung jawab dari pemerintah dan juga lapisan 

Masyarakat (Ashaab et al., 2024). Hal ini diakibatkan karena manfaat pariwisata tidak hanya 

meningkatkan pendapatan daerah namun juga berdampak bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat 

sekitar lokasi wisata. Untuk itu partisipasi aktif Masyarakat dalam pengembangan wisata sangat 

diperlukan terutama para pemuda (Ashaab et al., 2024). Ditengah gencarnya disrupsi teknologi 

terutama penggunaan internet maka digitalisasi di bidang pariwisata sangatlah membantu proses 

pengembangan pariwisata khususnya untuk promosi wisata (Aziz, 2022). Promosi wisata tidak lagi 

dilakukan secara konvensional namun secara digital sehingga cakupannya lebih luas dan dapat 

dilakukan dari manapun dan kapanpun (Hanum, 2020). Hal ini dapat terlaksana khususnya bagi para 
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pemuda yang melek teknologi dan familiar dengan pengunaan media sosial dapat membuat konten-

konten digital yang berisikan promosi wisata dan Kawasan usaha di sekitar objek wisata (Ernawati & 

Hananto 2023). Contohnya di lokasi Lasiana. Para pemuda yang tinggal di sekitar lokasi Lasiana dapat 

menggunakan media sosial dan membuat konten pada akun masing-masing atau akun pemuda gereja 

untuk memberikan pesan positif dan promotif terhadap lokasi-lokasi wisata yang ada di Lasiana dan 

Kawasan usaha di sekitarnya. Hal ini akan sangat membantu perkembangan lokasi wisata  
 

Materi membuat konten digital 
Di era digital yang semakin maju, dan penggunaan media sosial yang sangat tinggi, konten 

kreatif memegang peranan penting dalam menarik perhatian dan memengaruhi audiens. Konten 

kreatif yang variatif dengan narasi yang unik serta musik yang menghibur dapat memberikan respon 

positif dari pengguna media sosial (Ardani & Harahap 2024). Dalam kaitannya dengan promosi wisata 

digital maka konten yang dibuat harus menarik, unik dan sesuai dengan branding (Puspita & Vivaldy, 

2023). Untuk memenuhi kebutuhan target audiens maka perlu dilakukan analisis secara demografis, 

psikografis, kebutuhan dan preferensi (Nurmalina & Astuti,1970). Ada banyak strategi konten efektif 

untuk media sosial diantaranya melalui platform Facebook (dengan jenis konten berupa posting, cerita, 

iklan); Instagram (foto, reel, sorotan); dan Tiktok (berupa video pendek) serta WhatsApp (story, video). 

Dari berbagai jenis konten yang sudah disesuaikan dengan platform media sosial, konten video sudah 

terbukti menjadi konten yang sangat efektif untuk meningkatkan perhatian pengguna (Kietzmann, et 

al, 2011). Hal ini dikarenakan konten video dibuat dengan narasi cerita yang menarik, memberi kesan 

mendalam, sehingga kedekatan emosional pun dapat tercipta antara pencipta dan audiens yang melihat 

video tersebut (Muntinga, et al, 2011).  

 

 

 
Gambar 2. Pemberian Materi tentang Konten Digital Kreatif 
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Banyak aplikasi yang bisa digunakan untuk membuat konten dan dua aplikasi yang memimpin 

untuk pembuatan konten adalah Canva dan juga Capcut. Hal ini dikarenakan penggunaanya yang 

mudah dan kedua aplikasi ini memberikan banyak fitur dan kemampuan unik dalam pembuatan 

konten (capcut.com, 2024). Dalam kegiatan pengabdian ini para pemuda dikenalkan dengan aplikasi 

Canva dan Capcut untuk membuat konten kreatif. Untuk awalnya mereka diminta untuk membuat 

perencanaan konten.   

Setelah pemberian materi tentang konten digital kreatif (Gambar 2), selanjutnya para pemuda 

berdiskusi dalam kelompok kecil dan melakukan pembuatan perencanaan konten. Hasilnya seperti 

yang terlampir dalam gambar berikut.  

 

 
Gambar 3. Rencana Konten  
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Gambar 4. Rencana Konten 2 

 

Setelah pemberian materi dan latihan Ketua Pemuda Gereja yang diwakili oleh sekretarisnya 

menyampaikan terima kasih kepada tim PKM atas kegiatan yang sangat bermanfaat dan semoga tetap  

ada kegiatan lanjutan lainnya yang bertujuan untuk memberdayakan para pemuda di sekitar Lokasi 

wisata Lasiana.  
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Gambar 5. Sambutan Sekretaris Pemuda Gereja. 

 

 
Gambar 6. Tim PKM bersama Mitra. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan hasil pelaksanaan PKM Pemberdayaan Masyarakat Dalam Mendukung 

Pengembangan Objek Wisata Dan Penguatan Keberadaan Kawasan Usaha Di Sekitar Objek Wisata 

Pantai Lasiana maka dapat dikatakan bahwa pemuda gereja yang menjadi sasaran dalam kegiatan ini 

sudah memiliki pengetahuan tentang bagaimana partisipasi dan masyarakat khususnya keterlibatan 

para pemuda dalam pengembangan objek wisata dan Kawasan usaha di sekitar Lokasi wisata dalam 

bentuk promosi wisata berupa pembuatan konten digital kreatif.  

Adapun saran yang dapat diberikan terkait dengan pelaksanaan PKM ini adalah bagaimana para 

pemuda ini dapat membagi pengetahuan mereka dan mengajak lebih banyak pemuda yang ada di 

sekitar lokasi wisata untuk mulai terlibat dalam mempromosikan objek wisata melalui pembuatan 

konten digital kreatif. Lebih lanjut perlu juga diadakan kegiatan pendampingan secara reguler sehingga 

mereka benar-benar dapat menjadi konten kreator yang kreatif dan beretika.  
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